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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang diduga
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) dan motivasi belajar. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh
literasi TIK terhadap hasil belajar, pengaruh motivasi terhadap hasil belajar, serta
pengaruh keduanya secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Katolik Gonzaga Tomohon. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain asosiatif kausal. Populasi berjumlah 156 siswa kelas VIII, dengan sampel 61
siswa menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dokumentasi, serta dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
regresi linear sederhana, regresi linear berganda, uji F, dan koefisien determinasi
dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi TIK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (p = 0,000; R* = 0,456).
Motivasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (p = 0,000; R?
= 0,341). Secara simultan, keduanya berpengaruh signifikan dengan F = 37,922 (p =
0,000) dan Adjusted R? = 0,552, artinya 55,2% variasi hasil belajar dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik
keguruan: guru perlu merancang strategi pembelajaran yang secara sistematis
mengintegrasikan pemanfaatan TIK dan membangun motivasi intrinsik siswa sebagai
dua faktor kunci untuk meningkatkan capaian akademik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Literasi TIK, Motivasi Belajar, Pendidikan, Strategi
Pembelajaran.

Abstract

This study was motivated by the relatively low learning outcomes of students,
which are presumed to be influenced by internal factors such as Information and
Communication Technology (ICT) literacy and learning motivation. The objectives
were to determine the effect of ICT literacy on learning outcomes, the effect of
motivation on learning outcomes, and their simultaneous effect on the learning
outcomes of eighth-grade students at SMP Katolik Gonzaga Tomohon. A quantitative
approach with an associative causal design was employed. The population consisted
of 156 students, with a sample of 61 students selected using the Slovin formula. Data
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were collected through questionnaires and documentation, and analyzed using
descriptive statistics, classical assumption tests, simple and multiple linear regression,
F-tests, and the coefficient of determination with SPSS version 22. Results show that
ICT literacy had a positive and significant effect on learning outcomes (p = 0.000; R* =
0.456). Learning motivation also had a positive and significant effect on learning
outcomes (p = 0.000; R?* = 0.341). Simultaneously, both variables significantly
influenced learning outcomes (F = 37.922; p = 0.000; Adjusted R? = 0.552), explaining
55.2% of the variation in students' learning outcomes. These findings carry important
pedagogical implications: teachers should design instructional strategies that
systematically integrate ICT utilization and foster students'intrinsic motivation as two
key factors for improving academic achievement.

Keywords: Learning Outcomes, ICT Literacy, Learning Motivation, Education,

Learning Strategies.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang semakin
pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk Pendidikan (Huraerah et al., 2024). Pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran memberikan peluang bagi peserta didik untuk memperoleh informasi
secara lebih cepat, luas, dan efektif (Sulistyowati et al.,, 2024). Dalam konteks
pendidikan abad ke-21, peserta didik dituntut tidak hanya mampu menggunakan
teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan literasi TIK yang baik agar dapat
memanfaatkan teknologi secara kritis, bertanggung jawab, dan produktif (Pare et
al., 2023). Literasi TIK menjadi salah satu kompetensi penting yang mendukung
keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran serta meningkatkan hasil
belajar (Ilham et al,, 2025).

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan
proses pendidikan. Hasil belajar mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditetapkan setelah mengikuti proses pembelajaran.
Namun, pencapaian hasil belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor yang
memengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor
internal yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar adalah literasi TIK. Siswa
yang memiliki kemampuan literasi TIK yang baik cenderung lebih mudah
mengakses, mengelola, dan memanfaatkan informasi sebagai sumber belajar
sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Selain literasi TIK, motivasi belajar juga merupakan faktor internal yang
memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Motivasi
merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri individu yang
menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan
tertentu. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi berfungsi sebagai pendorong yang
dapat meningkatkan semangat, ketekunan, dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, disiplin,
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dan berusaha memperoleh hasil belajar yang optimal dibandingkan siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital dan
motivasi belajar memiliki hubungan yang erat dengan hasil belajar siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Kurniawan (2024) menemukan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Baharsyah
et al. (2023) juga menyimpulkan bahwa motivasi belajar dan kemampuan literasi
memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu,
penelitian Runtuwene (2025) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara literasi digital dan minat belajar dengan hasil belajar siswa. Namun, sebagian
besar penelitian tersebut dilakukan pada jenjang dan karakteristik peserta didik
yang berbeda serta lebih banyak meneliti literasi digital secara umum.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat ruang untuk
melakukan penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh literasi TIK dan
motivasi terhadap hasil belajar siswa pada tingkat sekolah menengah pertama.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh literasi TIK dan motivasi
secara parsial maupun simultan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Katolik
Gonzaga Tomohon. Selain itu, penelitian ini menggunakan literasi TIK sebagai
variabel yang secara spesifik mengukur kemampuan siswa dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung kegiatan belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi TIK terhadap
hasil belajar siswa, pengaruh motivasi terhadap hasil belajar siswa, serta pengaruh
literasi TIK dan motivasi secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Katolik Gonzaga Tomohon. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
literasi TIK dan motivasi siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.

KAJIAN TEORI

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan proses pembelajaran (Zahroh et al., 2024). Hasil belajar
menggambarkan tingkat pencapaian kompetensi yang diperoleh siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Melalui hasil belajar,
guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai dan
bagaimana perkembangan kemampuan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar yang ditunjukkan melalui perubahan perilaku pada aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Sarumaha et al., 2022). Perubahan tersebut
merupakan hasil dari interaksi antara siswa dengan lingkungan belajarnya yang
terjadi selama proses pembelajaran. Pendapat serupa dikemukakan Fitriani et al,,
(2022), yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses
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interaksi antara kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan kegiatan mengajar
yang dilakukan guru. Secara umum, hasil belajar dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan
dengan kemampuan berpikir dan penguasaan pengetahuan. Ranah afektif berkaitan
dengan sikap, minat, nilai, dan karakter yang dimiliki siswa. Sedangkan ranah
psikomotorik berkaitan dengan kemampuan melakukan keterampilan atau
tindakan tertentu yang diperoleh melalui latihan dan pengalaman belajar.

Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal
dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan. Faktor internal meliputi motivasi,
minat, bakat, kemampuan intelektual, dan kondisi fisik siswa. Sementara itu, factor
eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode pembelajaran,
fasilitas belajar, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, hasil belajar merupakan produk dari berbagai faktor yang saling
berinteraksi dalam mendukung keberhasilan pendidikan.

Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Literasi TIK merupakan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi
digital, alat komunikasi, dan jaringan untuk mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi sehingga dapat
digunakan secara efektif dalam berbagai aktivitas kehidupan (Lahagu et al., 2024).
Sejalan dengan pendapat tersebut, Nurhasanah et al.,, (2025) menjelaskan bahwa
literasi TIK tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat
teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi
informasi, menyelesaikan permasalahan berbasis teknologi, serta memahami etika
dan privasi digital.

Literasi TIK memiliki peran yang penting dalam dunia pendidikan karena
dapat membantu peserta didik memperoleh sumber belajar yang beragam dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan literasi
TIK yang baik akan lebih mudah mencari informasi, memahami materi
pembelajaran, serta memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar yang produktif.
Selain itu, kemampuan literasi TIK juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang merupakan kompetensi penting
dalam pembelajaran abad ke-21.

Menurut Sumual et al., (2025), literasi TIK memberikan berbagai manfaat
dalam pembelajaran, seperti meningkatkan motivasi belajar siswa, menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik, mendukung pembelajaran mandiri,
memfasilitasi kolaborasi, serta mempermudah pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Dengan demikian, literasi TIK menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung
keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang berperan penting
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran (Utami et al.,
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2024). Motivasi berfungsi sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks
pendidikan, motivasi belajar menjadi faktor yang menentukan tingkat kesungguhan,
ketekunan, dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Menurut Elvira et al,, (2022), motivasi belajar merupakan keseluruhan daya
penggerak yang berasal dari dalam maupun luar diri siswa yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, dan
memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Farhana (2022) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan proses yang
memberikan semangat, arah, dan kegigihan kepada peserta didik dalam
melaksanakan aktivitas belajar. Sementara itu, Baharsyah et al., (2023) menjelaskan
bahwa motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar sehingga mampu mencapai hasil belajar yang optimal.

Motivasi belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Yusuf (2024) menjelaskan bahwa motivasi berfungsi sebagai
pendorong seseorang untuk melakukan tindakan, memberikan arah terhadap
tindakan yang dilakukan, serta menyeleksi perilaku yang dianggap relevan dengan
tujuan yang ingin dicapai. Dengan adanya motivasi yang tinggi, siswa akan lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran, memiliki keinginan untuk mencapai prestasi
yang baik, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar.

Menurut Habbah et al.,, (2023), indikator motivasi belajar meliputi adanya
hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
harapan serta cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan belajar
yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif. Apabila indikator-indikator
tersebut terpenuhi, maka motivasi belajar siswa akan meningkat dan berdampak
positif terhadap pencapaian hasil belajar.

Pengaruh Literasi TIK Terhadap Hasil Belajar

Literasi TIK memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dapat
membantu mereka memperoleh informasi yang relevan, memahami materi
pelajaran secara lebih mendalam, serta mengembangkan keterampilan belajar
mandiri. Semakin baik kemampuan literasi TIK yang dimiliki siswa, semakin besar
peluang mereka untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.

Kurniawan (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan literasi
digital yang tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan literasi digital rendah. Temuan
serupa juga diperoleh oleh Runtuwene (2025) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara literasi digital dan hasil belajar siswa sekolah
menengah kejuruan.
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi TIK menjadi salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung
pencapaian hasil belajar siswa. Dengan kemampuan literasi TIK yang baik, siswa
dapat memanfaatkan teknologi secara produktif untuk mendukung kegiatan
akademik dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran.

Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar (Umar et al,, 2023). Siswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat belajar yang lebih
besar, memiliki ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta berusaha mencapai
prestasi yang optimal. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan
siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar yang diperoleh.

Menurut Baharsyah et al., (2023), motivasi belajar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa karena motivasi mampu mendorong siswa
untuk lebih giat belajar dan berusaha mencapai tujuan akademiknya. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung memperoleh prestasi yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah. Pendapat tersebut didukung oleh Novitasari (2023) yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor penting yang berkontribusi
terhadap keberhasilan belajar siswa. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
perhatian, konsentrasi, serta ketekunan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar yang dicapai.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif
untuk menganalisis pengaruh literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dan motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Katolik Gonzaga Tomohon.
Instrumen utama penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator
literasi TIK dan motivasi, serta dokumentasi nilai hasil belajar siswa sebagai data
variabel dependen. Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner literasi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dan kuesioner motivasi belajar. Variabel literasi
TIK diukur menggunakan indikator pengetahuan teknologi, keterampilan
penggunaan perangkat, kemampuan mengevaluasi informasi.

Kemampuan penyelesaian masalah TIK, serta kesadaran etika dan privasi.
Variabel motivasi diukur melalui indikator hasrat dan keinginan untuk berhasil,
dorongan dan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan
dalam belajar, kegiatan belajar yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif.
Variabel hasil belajar diukur menggunakan nilai hasil belajar siswa yang diperoleh
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dari data sekolah, kemudian Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 22.

Jalannya Penelitian

1.

Tahap Persiapan

Penelitian diawali dengan identifikasi masalah melalui kegiatan observasi di
SMP Katolik Gonzaga Tomohon. Hasil observasi menunjukkan bahwa literasi
TIK dan motivasi belajar siswa masih belum optimal sehingga diduga
memengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
menyusun instrumen penelitian sesuai dengan indikator variabel yang
diteliti.

Tahap Penentuan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Katolik Gonzaga
Tomohon yang berjumlah 156 siswa. Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 61 siswa yang dipilih secara proporsional.
Tahap Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, penyebaran kuesioner, dan
dokumentasi. Kuesioner diberikan kepada responden untuk memperoleh
data mengenai tingkat literasi TIK dan motivasi belajar siswa. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa yang menjadi variabel
terikat dalam penelitian.

Tahap Pengujian Instrumen

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan
IBM SPSS Statistics 22. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r-
hitung lebih besar dari r-tabel pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60.

Tahap Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistics 22. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu
diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
linearitas, dan uji multikolinearitas. Setelah seluruh persyaratan terpenuhi,
dilakukan analisis regresi linear sederhana dan regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh literasi TIK dan motivasi terhadap hasil belajar
siswa.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan statistik

inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
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Pengaruh literasi TIK terhadap hasil belajar dianalisis menggunakan regresi
linear sederhana dengan persamaan:
(DY =a+ b Xy
Keterangan:
Y =Hasil belajar siswa
a = Konstanta
b; = Koefisien regresi literasi TIK
X; = Literasi TIK
Pengaruh motivasi terhadap hasil belajar dianalisis menggunakan persamaan:
(2)Y =a+ byX,
Keterangan:
Y = Hasil belajar siswa
a = Konstanta
b, = Koefisien regresi motivasi
X, = Motivasi
Pengaruh literasi TIK dan motivasi secara simultan terhadap hasil belajar dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan:
()Y =a+ b1 X; + byX,
Keterangan:
Y = Hasil belajar siswa
a = Konstanta
b, = Koefisien regresi literasi TIK
b, = Koefisien regresi motivasi
X; = Literasi TIK
X, = Motivasi
Besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dianalisis
menggunakan koefisien determinasi (R?). Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05 melalui uji F untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing
variabel bebas dan untuk mengetahui pengaruh simultan variabel bebas terhadap
hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa
penelitian melibatkan 61 responden. Variabel Literasi TIK memiliki skor minimum
16 dan maksimum 39, dengan nilai mean sebesar 32,11 serta standar deviasi 4,495.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi TIK siswa berada pada
kategori yang cukup baik, dengan penyebaran data yang relatif merata. Variabel
Motivasi memiliki skor minimum 16 dan maksimum 40, dengan nilai rata-rata
sebesar 32,26 dan standar deviasi 3,600. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang baik, dengan variasi
jawaban responden yang tidak terlalu besar. Sementara itu, variabel Hasil Belajar
memiliki skor minimum 75 dan maksimum 98, dengan nilai rata-rata sebesar 89,44
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dan standar deviasi 5,915. Nilai rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa secara
umum hasil belajar siswa berada pada kategori baik.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Literasi TIK po 16 39 1959 32.11 4.495
Motivasi 61 16 40 1968 32.26 3.600
Hasil Belajar 61 75 98 5456 89.44 5.915
Valid N (listwise) | 61

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 2, diperoleh nilai F hitung sebesar 49,412
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari taraf signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05), maka H, ditolak dan H1 diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi TIK berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa.

Setelah diketahui bahwa literasi TIK dan motivasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar melalui uji F, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis seberapa besar kontribusi kedua variabel tersebut
dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dilakukan pengujian
koefisien determinasi (R Square) untuk mengetahui besarnya proporsi pengaruh
literasi TIK dan motivasi terhadap hasil belajar secara keseluruhan. Hasil uji
koefisien determinasi dapat dilihat pada tebel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Parsial Variabel Literasi TIK

Model Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 956.707 1 956.707 49.412 .000°
Residual 1142.342 59 19.362
Total 2099.049 60

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,675. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara literasi TIK
dengan hasil belajar siswa termasuk dalam kategori cukup kuat. Nilai R Square (R?)
sebesar 0,456 menunjukkan bahwa 45,6% variasi hasil belajar siswa dapat
dijelaskan oleh variabel literasi TIK. Artinya, literasi TIK memberikan kontribusi
sebesar 45,6% terhadap perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa dalam
penelitian ini. Sementara itu, 54,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,447 menunjukkan
bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel dalam penelitian, kontribusi
variabel literasi TIK terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 44,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini cukup baik
dalam menjelaskan hubungan antara literasi TIK dengan hasil belajar siswa.
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Table 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .675% 456 447 4.400

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4, diperoleh nilai F hitung sebesar 30,501
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan (a = 0,05), sehingga H, ditolak dan H2 diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dinyatakan layak (fit) untuk menjelaskan hubungan
antara motivasi sebagai variabel independen dengan hasil belajar sebagai variabel
dependen.

Setelah diketahui bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar melalui uji F, maka langkah selanjutnya adalah mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel motivasi dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa. Untuk
itu dilakukan pengujian koefisien determinasi (R Square) yang bertujuan untuk
mengetahui besarnya proporsi pengaruh motivasi terhadap hasil belajar. Hasil
pengujian koefisien determinasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Parsial Variabel Motivasi

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 715.340 1 715.340 30.501 .000°
Residual 1383.709 59 23.453
Total 2099.049 60

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,584. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi
dengan hasil belajar siswa termasuk dalam kategori cukup kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi memiliki hubungan positif dengan hasil belajar
siswa, sehingga semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa maka
kecenderungan hasil belajar siswa juga akan meningkat. Nilai R Square (R?) sebesar
0,341 menunjukkan bahwa 34,1% variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh
variabel motivasi. Artinya, motivasi memberikan kontribusi sebesar 34,1%
terhadap perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini.
Sedangkan 65,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,330 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah sampel dalam penelitian, kontribusi variabel motivasi
terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 33,0%. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini cukup baik dalam menjelaskan
hubungan antara motivasi dengan hasil belajar siswa.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5842 341 .330 4.843
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Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada Tabel 6, diperoleh nilai F hitung
sebesar 37,922 lebih besar dari F tabel sebesar 2,76. Dengan demikian terdapat
pengaruh antara variable literasi TIK dan motivasi terhadap variabel hasil belajar.
Dengan memperhatikan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05.
Maka nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (a
= 0,05), maka H, ditolak dan Hs diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan literasi TIK dan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan layak (fit) untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen.

Setelah diketahui bahwa literasi TIK dan motivasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar melalui uji F, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis seberapa besar kontribusi kedua variabel tersebut
dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dilakukan pengujian
koefisien determinasi (Adjustes R Square) untuk mengetahui besarnya proporsi
pengaruh literasi TIK dan motivasi terhadap hasil belajar secara keseluruhan. Hasil
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tebel berikut ini.

Tabel 6. Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1189.447 2 594.724 37.922 <.001°
Residual 909.602 58 15.683
Total 2099.049 60

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 75372 .567 .552 3.960

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis uji koefisien determinasi, diperoleh nilai
R sebesar 0,753, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
variabel literasi TIK dan motivasi dengan hasil belajar siswa. Nilai Adjusted R Square
(R?) sebesar 0,552 mengandung arti bahwa sebesar 55,2% variasi hasil belajar
siswa dapat dijelaskan oleh variabel literasi TIK dan motivasi secara bersama-sama,
sedangkan sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Sementara itu, nilai
Std. Error of the Estimate sebesar 3,960 menunjukkan besarnya tingkat kesalahan
prediksi model, yang berarti semakin kecil nilainya maka semakin baik kemampuan
model dalam memprediksi hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis regresi parsial, literasi teknologi informasi dan
komunikasi (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 menegaskan bahwa literasi teknologi informasi dan komunikasi
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Katolik
Gonzaga Tomohon.

Temuan hasil pengujian tersebut didukung oleh hasil statistik deskriptif
sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Variabel literasi TIK memiliki nilai rata- rata
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sebesar 32,11 dengan standar deviasi 4,495. Perbandingan antara nilai rata- rata
dan standar deviasi menunjukkan bahwa sebaran data literasi TIK relatif homogen,
sehingga perbedaan tingkat literasi antar siswa tidak bersifat ekstrem. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat literasi TIK yang cukup
merata, sehingga pengaruh literasi TIK terhadap hasil belajar tidak hanya berasal
dari kelompok tertentu, melainkan mencerminkan kecenderungan umum pada
seluruh responden penelitian.

Selanjutnya, variabel hasil belajar siswa memiliki nilai rata-rata sebesar
89,44 dengan standar deviasi 5,915. Pola sebaran data yang relatif seragam ini
memperlihatkan bahwa capaian hasil belajar siswa berada pada tingkat yang cukup
stabil. Keterkaitan antara tingkat literasi TIK yang relatif homogen dengan capaian
hasil belajar yang juga merata memperkuat argumen bahwa literasi TIK
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Runtuwene (2025) dan Kurniawan (2024), yang menyatakan bahwa literasi
teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar,
artinya jika literasi teknologi informasi dan komunikasi terdapat pada diri siswa
maka akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang juga ikut meningkat,
demikian sebaliknya jika literasi teknologi informasi dan komunikasi tidak memiliki
oleh siswa maka hasil belajar siswa tersebut juga akan mengalami penurunan.

Hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel motivasi (X2) hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi
motivasi sebesar 0,000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa.

Temuan ini selaras dengan temuan empiris lain yang menunjukkan
hubungan positif antara motivasi dan prestasi akademik. Misalnya, studi yang
menemukan bahwa motivasi belajar berkorelasi dan berkontribusi terhadap
pencapaian akademik siswa dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk
peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar dan pencapaian hasil
belajar yang lebih tinggi (Azmi et al., 2024). Selain temuan hasil pengujian tersebut,
hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.4 juga mencerminkan kondisi motivasi dan
hasil belajar siswa. Variabel motivasi memiliki rata-rata 32,26 dengan standar
deviasi 3,600, menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi yang cukup
tinggi dan relatif seragam. Sementara itu, variabel hasil belajar siswa memiliki rata-
rata 89,44 dengan standar deviasi 5,915, yang berarti pencapaian hasil belajar siswa
termasuk dalam kategori tinggi dan sebarannya cukup konsisten. Keadaan ini
mendukung temuan bahwa motivasi merupakan faktor internal yang kuat dalam
memengaruhi kualitas hasil belajar siswa secara umum.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi, yang
tercermin melalui keenam indikator tersebut, memiliki peran penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Katolik Gonzaga Tomohon. Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi belajar
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berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga peningkatan motivasi
perlu menjadi perhatian utama dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan
(Baharsyah et al., 2023).

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan, diketahui
bahwa literasi TIK dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 37,922 yang
lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 3,15 pada taraf signifikansi 0,05, serta nilai
signifikansi sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan layak dan mampu menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat secara bersama-sama. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi literasi TIK dan motivasi memiliki peranan penting dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,567 menunjukkan bahwa
sebesar 56,7% variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh literasi TIK dan
motivasi secara simultan, sedangkan sisanya sebesar 43,3% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian. Nilai R sebesar 0,753 mengindikasikan adanya
hubungan yang kuat antara variabel literasi TIK dan motivasi dengan hasil belajar
siswa. Hal ini mempertegas bahwa kemampuan adaptasi terhadap teknologi dan
integrasi faktor internal siswa (motivasi) merupakan kombinasi yang strategis
dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal.

Selain itu, ketepatan model regresi juga dapat dilihat dari nilai standard error
of the estimate sebesar 3,960. Nilai standard error ini menunjukkan rata- rata
kesalahan prediksi model dalam memperkirakan hasil belajar siswa. Jika
dibandingkan dengan rentang skor hasil belajar siswa (75-98), nilai standard error
tersebut tergolong relatif kecil, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi
memiliki tingkat akurasi yang cukup baik. Artinya, perbedaan antara nilai hasil
belajar yang diprediksi oleh model dengan nilai aktual siswa tidak terlalu besar.

Nilai standard error yang relatif rendah ini juga memperkuat keandalan
koefisien regresi yang dihasilkan. Dengan kata lain, pengaruh literasi TIK dan
motivasi terhadap hasil belajar siswa bersifat konsisten dan tidak terjadi secara
kebetulan. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria model yang baik (goodness of fit)
dan layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji
parsial dengan nilai f sebesar 49,412 dan signifikansi p < 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan siswa dalam mengakses,
memahami, dan memanfaatkan teknologi, maka semakin tinggi pula capaian hasil
belajar yang diperoleh. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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hasil belajar siswa. Hasil uji parsial menunjukkan nilai f sebesar 30,501 dengan
signifikansi p < 0,05. Hal ini menegaskan bahwa dorongan internal, ketekunan, dan
kesungguhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran merupakan faktor
penting dalam meningkatkan prestasi akademik. Secara simultan, literasi TIK dan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji F
menunjukkan nilai F sebesar 37,922 dengan signifikansi p < 0,05, serta nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,567. Artinya, kedua variabel tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan 56,7% variasi hasil belajar siswa, sehingga
pengembangan kompetensi digital yang diimbangi dengan peningkatan motivasi
belajar menjadi strategi yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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